ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (fie/d resecd) untuk menjawab
pertanyaan: faktor yang melatar belakangi alasan ahli waris mengambil tirkah,
mengapa terjadi pengambilan tirkah sebelum proses penyelesaian pembagian di Desa
Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, dan bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap pengambilan tirkah sebelum proses penyelesaian pembagian.

Data dihimpun melalui tehnik wawancara dengan pihak ahli waris, disamping
itu juga dilakukan wawancara dengan tokoh masyarakat, kemudian di analisis
dengan menggunakan metode deskriptif yang berpola pikir deduktif.

Data penelitian menyimpulkan bahwa faktor yang melatar belakangi alasan
ahli waris mengambil tirkah adalah karena setelah meninggalnya ibu Nafikah harta
warisnya belum dibagikan sampai beberapa tahun, dan alasan ahli waris mengambil
tirkah karena ahli waris tersebut semasa ibunya masih hidup merasa yang
membelikan tanah untuk ibunya, di samping itu juga ahli waris ingin mempunyai
rumah sendiri dan ingin mandiri bersama isteri dan dua anaknya, ahli waris tersebut
merasa mempunyai hak atas tanah yang berukuran 5x8M, itulah alasan ahli waris
mengambil tirkah sebelum proses penyelesaian pembagian.

Semasa ibu Nafikah masih hidup sampai setelah meninggalnya beberapa
tahun, harta warisnya ibu Nafikah belum dibagikan kepada ahli waris yang berhak
menerimanya, secharusnya setelah meninggalnya ibu Nafikah harta waris tersebut
wajib di bagikan kepada seluruh ahli waris yang berhak menerima, sampai 3 tahun
harta waris tersebut belum dibagikan kepada ahli warisnya, maka dari itu terjadilah
pengambilan tirkah sebelum proses penyelesaian pembagian.

Pengambilan tirkah (yang berupa tanah seluas 5x8M) tersebut telah
menyimpang dalam hukum Islam, karena hukum Islam telah mengatur secara jelas
bagiannya ahli waris atas hak warisan dari pewaris, hal ini telah dijelaskan dalam
QS. An-Nisa’ mulai dari ayat 7-14, dimana Allah SWT mewajibkan setiap hamba-
Nya untuk membagikan harta waris kepada ahli warisnya, baik sedikit atau banyak,
laki-laki atau perempuan. Dan dalam QS. An-Nisa’ ayat 11 menjelaskan bahwa
bagian anak laki-laki dan anak perempuan itu adalah 2:1.

Dari kesimpulan diatas, pihak-pihak yang bersengketa hendaklah membagi
harta waris sesuai ketentuan yang ada, dengan dukungan dari perangkat Desa dan
tokoh masyarakat, serta tokoh agama.



